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MOTTO 
…”.     '' 
"Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-baik 
Pelindung".(QS. Ali Imran: 73) 
          
“Bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benar”.  
(QS. Al Mu’min: 55) 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh locus of control 
eksternal dan turnover intention terhadap penerimaan auditor atas dysfunctional 
audit behavior.  
Populasi penelitian ini adalah para akuntan publik yang berkedudukan 
sebagai auditor junior, auditor senior, supervisor dan manajer yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Semarang dan jumlah sampel sebanyak 40 
auditor.  Teknik pengambil pengambilan sampel adalah convenience sampling. 
Alasan pengambilan sampel ini karena yang bersedia dan mau untuk diteliti. 
Metode analisis data data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji statistic 
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regeresi berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control eksternal dan 
turnover intention berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan auditor atas 
dysfunctional audit behavior. 
 
Kata kunci : locus of control eksternal, turnover intention dan penerimaan auditor 
atas dysfunctional audit behavior 
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ABSTRACT 
 
 The objective of the study was to examine the effect of external locus of 
control and turnover intention on auditor acceptance of dysfunctional audit 
behavior. 
 The population of this study are public accountants who are domiciled 
as junior auditors, senior auditors, supervisors and managers working in Public 
Accounting Firm (KAP) in Semarang and a total of 40 auditors. The sampling 
taker technique is convenience sampling. The reason for this sampling is because 
the willing and willing to be studied. Data analysis method used validity test, 
reliability test, descriptive statistic test, classical assumption test, multiple 
regression analysis. 
 The results showed that the external locus of control and turnover 
intention significantly influenced the auditor's acceptance of dysfunctional audit 
behavior. 
 
Keywords: external locus of control, turnover intention and auditor acceptance of 
dysfunctional audit behavior 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik di suatu negara adalah 
sejalan dengan berkembangnya perusahaan dan berbagai bentuk badan hukum 
perusahaan di negara tersebut (Utami, 2016). Kepercayaan dari masyarakat atas 
laporan keuangan yang diaudit oleh akuntan publik mengharuskan akuntan publik 
untuk memperhatikan kualitas audit. Namun, ketatnya persaingan dan 
meningkatnya permintaan audit, menimbulkan kekhawatiran terhadap 
ketidakmampuan auditor dalam memenuhi kualitas audit (Basudewa, 2015). 
Laporan keuangan merupakan unsur yang penting bagi pihak internal 
maupun eksternal dalam perusahaan sebagai sumber informasi tentang kondisi 
keuangan perusahaan, selanjutnya data tersebut digunakan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan. Menurut FASB (Financial Accounting Standards 
Board), untuk dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan maka 
informasi keuangan harus disajikan secara relevan dan andal (Singgih dan 
Bawono, 2010). Namun pada kenyataanya banyak akuntan publik yang 
melakukan pelanggaran, seperti pada kasus berikut. 
Pusat  Pembinaan Profesi Keuangan, Sekretaris Jendral a.n. Menteri 
keuangan telah menetapkan sanksi pembekuan izin Akuntan Publik (AP) Ben 
Ardi, CPA melalui Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor : 
445/KM.1/2015 tanggal 29 Mei 2015. AP Ben Ardi, CPA, telah dikenakan sanksi 
pemebekuan selama 6 bulan karena yang bersangkutan belum sepenuhnya 
mematuhi Standar Auditing (SA) – Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
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 dalam pelaksaan audit umum atas laporan kllien PT.XXX Tahun Buku 2013, 
yang dinilai berpotensi berpengaruh cukup signifikan terhadap Laporan Auditor 
Independen. 
Serta pembekuan ijin KAP Drs Tahrir Hidayat dan Akuntan Publik (AP) 
Drs Dody Hapsoro. Pembekuan ini karena yang bersangkutan telah melakukan 
pelanggaran terhadap Standar Auditing (SA) Standar Profesional Akuntan Publik 
(SPAP) dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan konsolidasi PT Pupuk 
Sriwidjaya (Persero) dan anak perusahaan tahun buku 2005. 
Kualitas pribadi akuntan publik akan tercermin dari perilaku 
profesionalnya. Perilaku profesional akuntan publik dapat dinilai dari ada atau 
tidaknya dysfunctional audit behavior (perilaku menyimpang dalam audit), yaitu 
perilaku auditor dalam proses audit yang tidak sesuai dengan prosedur audit yang 
telah ditetapkan atau menyimpang dari standar yang berlaku, yang dapat 
mengurangi kualitas audit (Utami, 2016). 
Dysfunctional Audit Behavior  juga merupakan hal yang sangat penting 
yang dihadapi oleh setiap Kantor Akuntan Publik yang ada pada saat ini, karena 
dysfunctional audit behavior dapat menurunkan kepercayaan para pengguna 
laporan keuangan terhadap profesi audit dimasa yang akan datang (Annita dkk, 
2016). Penelitian yang dilakukan oleh Donnelly et al. (2003) menyatakan 
bahwa perilaku disfungsional audit merupakan suatu reaksi terhadap 
lingkungan (seperti sistem pengendalian).  
Karakteristik personal auditor merupakan salah satu faktor penentu yang 
membedakan penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior (Donnelly 
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et.al, 2003). Donnely et.al (2003) mengemukakan penyebab para auditor 
melakukan dysfunctional audit behavior tersebut adalah karakteristik personal 
yang berupa locus kendali ekternal (external locus of control), keinginan untuk 
berhenti kerja (turnover intention) dan tingkat kinerja pribadi karyawan (self rate 
employee performance) yang dimiliki oleh para auditor. 
Locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa 
apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan (control) peristiwa yang terjadi 
pada dirinya (Prasetyo, 2010). Locus of control merupakan salah satu variabel 
individu yang dinilai dapat digunakan untuk memprediksi perilaku atau tindakan 
yang dilakukan oleh seseorang. 
Turnover intention atau keinginan untuk berhenti bekerja juga dinilai 
mempunyai pengaruh dengan perilaku dysfunctional audit. Turnover intention 
merupakan sikap yang dimiliki seseorang yang memiliki keinginan untuk  
berhenti atau keluar dari organisasi tempat mereka bekerja (Fatimah, 2012). 
Keinginan untuk keluar dari organisasi secara sukarela dapat bersifat fungsional 
dan disfungsional (Basudewa, 2015). 
Penelitian mengenai perilaku menyimpang dalam audit atau dysfunctional 
audit behavior telah banyak dilakukan di luar negeri seperi di Malaysia yang 
dilakukan oleh Paino, Malcolm dan Zubaidah pada tahun 2012 meneliti hubungan 
karateristik personal audit dengan penerimaan auditor atas dysfunctional audit 
behavior. Hasil penelitan ini menunjukan adanya hubungan positif dan signifikan 
antara locus of control dan kinerja dengan penerimaan dysfunctional audit 
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behavior. Namun ditemukan adanya hubungan yang negatif antara turnover 
intention  dan penerimaan dysfunctional audit behavior (Paino, et.al 2012). 
Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh 
Donnelly et.al pada tahun 2003 yang meneliti hubungan karateristik personal 
audit dengan penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa karateristik personal auditor merupakan salah 
satu faktor penentu yang membedakan penerimaan auditor atas dysfunctional 
audit behavior. Karateristik yang mempengaruhi secara langsung adalah locus of 
control, turnover intention dan kinerja 
Pengembangan penelitian yang dilakukan oleh (Fatimah, 2012; Utami dkk, 
2016; Anita dkk, 2016; Basudewa dkk, 2015) menyatakan bahwa turnover 
intention berpengaruh terhadap penerimaan auditor atas dysfunctional audit 
behavior. Namun penelitan tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Evanalui (2013) yang menyatakan bahwa turnover intention tidak 
memiliki pengaruh pada penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior. 
Dari adanya kasus pembekuan izin KAP yang disebabkan karena 
pelanggaran terhadap standar auditing (SA) standar profesional akuntan  publik 
(SPAP) dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan. Khususnya kasus yang 
terjadi pada kota Semarang mengakibatkan turunnya kepercayaan dari masyarakat 
terhadap profesionalitas profesi akuntan publik. Karena akuntan publik sebagai 
pihak yang seharusnya besikap independen, namun pada kenyataan di lapangan 
masih banyak terjadi kasus pelanggaran. 
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Dari berbagai penelitian yang telah dilakuan serta adanya 
ketidakkonsistenan dari hasil penelitian terdahulu, peneliti ingin meneliti ulang 
tentang karateristik personal auditor dalam kaitannya dengan penerimaan auditor 
atas dysfunctional audit behavior dengan mengadopsi penelitian yang dilakukan 
oleh Donnelly et al (2003) dan Paino et al (2012). 
Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh 
Donnelly et al (2003) dan Paino et al (2012), yang mana pada penelitian tersebut 
hanya menguji hubungan faktor karakteristik personal auditor terhadap 
penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior. Namun penelitian ini akan 
meneliti tentang pengaruh faktor karateristik personal auditor terhadap 
penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior. Dalam penelitian ini tidak 
mencantumkan variabel komitmen organisasi dan kinerja. 
Karena penelitian ini akan lebih memfokuskan kepada karateristik 
personal auditor yang berhubungan langsung dengan dysfunctional audit 
behavior. Sedangkan komitmen organisasi tidak mempunyai hubungan langsung 
dengan dysfunctional audit behavior. Selain itu ketidakkonsistenan variabel 
turnover intention membuat peneliti tertarik untuk membuktikan adakah pengaruh  
atau tidak terhadap dysfunctional audit behavior. 
Kasus di atas terjadi pada KAP di wilayah Semarang, sehingga peneliti 
ingin mengetahui bagaimana respon auditor yang bekerja di KAP wilayah 
Semarang mengenai penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior.  
Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 
menganalisis serta melakukan penelitian dengan judul “Locus Of Control dan 
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Turnover Intention Pengaruhnya terhadap Penerimaan Auditor atas Dysfunctional 
Audit Behavior (Studi Kasus pada KAP Wilayah Semarang)”. 
1.2 Identifikasi masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas peneliti dapat mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut:  
Dalam menjalankan profesinya, akuntan publik kadang mengalami dilema 
sehingga muncul potensi auditor melakukan pelanggaran terhadap Standar 
Auditing (SA) dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam 
pelaksanaan audit atas laporan keuangan. Seperti contoh kasus yang terjadi di 
Semarang. Sehingga mengakibatkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap 
profesi akuntan publik. 
1.3 Batasan Masalah  
 Penelitian ini hanya meneliti mengenai locus of control dan turnover 
intention pengaruhnya terhadap penerimaan auditor atas disfungsional audit 
behavior. Dimana penelitian ini dilakukan pada auditor yang bekerja di wilayah 
Semarang. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang terurai pada latar belakang penelitian, 
penelitian ini merumuskan masalah mengenai faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior. Berikut 
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Apakah locus of control  memiliki pengaruh terhadap penerimaan auditor atas 
dysfunctional audit behavior? 
2. Apakah turnover intention memiliki pengaruh terhadap penerimaan auditor 
atas dysfunctional audit behavior ? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk 
mengumpulkan bukti–bukti apa saja yang mempengaruhi dysfunctional 
audit behavior. Berikut uraian tujuan penelitian dysfunctional audit behavior 
ini. 
1. Untuk mengetahui apakah locus of control berpengaruh  terhadap penerimaan 
auditor atas  dysfunctional audit behavior 
2. Untuk mengetahui apakah turnover intention berpengaruh terhadap 
penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior. 
1.6 Manfaat Penelitian  
1. Kontribusi Teoritis 
a. Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis khususnya Mahasiswa Jurusan 
Akuntansi, penelitian ini bermanfaat sebagaibahan referensi penelitian 
selanjutnya dan pembanding untuk menambah ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan peneriman auditor atas dysfunctional audit behavior. 
b. Bagi Peneliti berikutnya, sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang akan 
melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai penerimaan auditor atas 
dysfunctional audit behavior. 
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c. Bagi Penulis, sebagai sarana untuk memperluas wawasan serta menambah 
referensi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan 
auditor atas dysfunctional audit behavior 
2. Kontribusi Praktis 
a. Mengetahui langkah-langkah perbaikan terhadap aspek-aspek yang dapat 
memicu terjadinya praktik penerimaan auditor atas dysfunctional audit 
behavior agar kualitas audit tetap terjaga. 
b. Membantu Kantor Akuntan Publik untuk memperoleh apa yang 
menyebabkan penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior terjadi, 
misalnya yang disebabkan oleh locus of control dan turnover intention, 
sehingga perilaku dysfunctional audit behavior dapat dihindari oleh para 
auditor di masa mendatang untuk menciptakan kualitas audit yang lebih baik 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Agar pembahasan penelitan ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan 
penelitian ini terbagi dalam lima bab garis besar isi sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan menguraiakn tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujua 
penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan. 
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BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian 
dan menjadi dasar acuan teori untuk menganalisis dalam penelitian 
serta menjelaskan penelitian terdahulu yang terkait, menggambarkan 
kerangka teori dan menarik hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Pada bab ini membahas tentang Ruang Lingkup Penelitian, Populasi, 
Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, Jenis Data, Definisi Operasional 
Variabel dan Pengukurannya, Metode Analisis Data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, hasil 
analisis, dan pembahasannya. 
BAB V  PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab – bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran – 
saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut berdasarkan hasil 
penelitian tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Theory of Atittude Change  
Salah satu teori yang direkomendasikan Siegel dan Marconi (1989) dalam 
memprediksi sikap dan perilaku adalah Theory of attitude change. Dalam teori 
perubahan sikap (attitude change theory) menyatakan bahwa seseorang akan 
mengalami proses ketidaknyamanan di dalam dirinya bila dihadapkan pada 
sesuatu yang baru yang bertentangan dengan keyakinannya, sehingga 
membutuhkan waktu untuk menganalisa sehingga sampai pada sebuah keyakinan 
untuk mengambilnya atau tidak sesuai dengan tabiatnya. 
Sejalan dengan teori tersebut diasumsikan bahwa seorang auditor yang 
mempunyai dasar atittude yang baik maka dia akan menolak adanya suatu 
penyimpangan. Namum sebaliknya apabila seorang auditor dengan dasar atittude  
yang kurang baik ada kecendenrungan dia akan lebih menerima adanya suatu 
penyimpangan. Perilaku menyimpang dalam dunia audit sering disebut dengan  
dysfunctional audit behavior.  
Teori ini memberikan penjelasan bagaimana sikap seseorang terbentuk dan 
bagaimana sikap seseorang itu dapat berubah melalui proses komunikasi dan 
bagaimana sikap itu dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang (Fatimah, 
2012). Theory of attitude change yang terdiri atas berbagai macam teori yang 
dinaunginya, contohnya Dissonance Theories dan Functional Theory.  
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Dissonance theory menjelaskan bahwa ketidaksesuaian memotivasi 
seseorang untuk mengurangi atau mengeliminasi ketidaksesuaian tersebut. 
Implikasinya ketika seorang auditor memiliki ketidaksesuaian tuntutan terhadap 
tekanan ataupun keadaan yang berlawanan (banyaknya pekerjaan yang harus 
diselesaikan padahal terdapat keterbatasan sumber daya yang dimiliki), auditor 
tersebut akan berupaya mengeliminasi ketidaksesuaian tersebut mungkin dengan 
membuat prioritas dan menghilangkan sesuatu yang dianggap tidak begitu 
penting. Sedangkan teori fungsional dari perubahan sikap menyatakan bahwa 
sikap berlaku untuk memenuhi kebutuhan seseorang. Seorang auditor dapat 
melakukan tindakan apapun termasuk perilaku menyimpang untuk memenuhi 
kebutuhan akan kesesuaian tuntutan yang diperolehnya (Fatimah, 2012).  
2.1.2 Penerimaan Auditor atas Dysfunctional Audit Behavior 
Dysfunctional audit behavior adalah perilaku menyimpang yang dilakukan 
auditor dalam melaksanakan audit. Penyimpangan audit tersebut dilakukan dalam 
bentuk kecurangan, manipulasi, atau penyimpangan standar audit yng dilakukan 
oleh seorang auditor. Perilaku menyimpang ini pada dasarnya bertentangan 
dengan tujuan organisasi yang pada akhirnya dapat berdampak pada penurunan 
terhadap kualitas audit secara langsung maupun tidak langsung (Dewi, 2015). 
Hal ini juga sejalan dengan pemikiran Paino et.al (2012), yang 
menyatakan bahwa dysfunctional audit behavior dapat mempengaruhi 
kemampuan KAP dalam memperoleh pendapatan, memenuhi kualitas kerja 
profesional, dan mengevaluasi kinerja pegawai dengan akurat. Dalam jangka 
panjang, isu ini akan merusak kualitas audit.  
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Individu banyak menghabiskan waktunya di tempat kerja, sehingga 
dengan berjalannya waktu semakin memungkinkan seorang individu untuk 
menampilkan perilaku disfungsional. Sebuah organisasi memberikan ruang 
terhadap setiap individu untuk lebih mudah menampilkan perilaku disfungsional, 
daripada terhadap anggota keluarga. Dan lingkungan kerja menyediakan semua 
jenis stimulan yang bisa memancing orang yang sudah memiliki kecenderungan 
tinggi terhadap perilaku disfungsional (Paino et.al, 2012). 
Perilaku disfungsionl menyediakan sarana bagi auditor untuk dapat 
memanipulasi proses audit dalam rangka mencapai tujuan kinerja individu. 
Penurunan kualitas audit yang dihasilakan dari perilaku disfungsional ini dapat 
dilihat sebagai akibat dari usaha individu untuk tetap bertahan hidup dalam 
lingkungan audit (Donnelly et al, 2003). 
Sikap auditor yang menerima perilaku disfungsional merupakan indikator 
perilaku disfungsional aktual. Perilaku disfungsinal dilakukan oleh auditor dalam 
rangka meraih target kerja individu (Dewi, 2015). Perilaku disfungsional bisa 
mempengaruhi kualitas audit, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Perilaku yang mempunyai pengaruh langsung diantaranya adalah premature sign 
off dan altering or replacing audit procedure (Donnelly et al, 2003). Sedangkan 
perilaku yang dapat mempengaruhi kualitas audit secara tidak langsung adalah 
underreporting of time (Donnelly et al, 2003 dan Maryati, 2005). 
Perilaku premature sign-off merupakan salah satu perilaku audit 
disfungsional yang tidak sesuai dengan standar dan tidak diinginkan dalam 
melakukan pekerjaan audit. Perilaku premature sign-off mencakup setiap tindakan 
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yang dilakukan auditor selama pelaksanaan program audit dengan cara 
melewatkan (skipping) satu atau beberapa tahapan audit. Tindakan ini dapat 
mengurangi kualitas audit secara langsung, karena seringkali masalah terjadi pada 
tahapan yang dianggap tidak ada masalah. Premature sign-off dapat mendorong 
auditor untuk mengumpulkan alat bukti yang kurang mencukupi sebagai dasar 
pemberian opini (Ceacilia, 2012). 
Altering/replacing of audit procedure adalah penggantian prosedur audit 
yang telah ditetapkan dalam standar auditing. Tindakan ini tidak hanya mengganti 
namun juga merubah prosedur audit yang telah ditetapkan dalam pelaksaan audit 
di lapangan (Anastasia dan Mukhlisin, 2005). Shapeero et al (2003)  menyatakan 
bahwa dalam kegagalan audit sering disebebkan karena penghapusan prosedur 
audit yang penting atau di lakukannya prosedur audit secara tidak memadai untuk 
beberapa item. Hal ini berpengaruh secara langsung terhadap kualitas audit dan 
dapat mengubah hasil audit (Hehanusa, 2013). 
Underreporting of Time (URT) juga berpengaruh tidak langsung pada 
mutu audit (Harini et al, 2010:7). URT terjadi ketika auditor melakukan tugas 
audit tanpa melaporkan waktu yang sebenarnya. URT menyebabkan keputusan 
personel kurang baik, menutupi kebutuhan revisi anggaran, dan menghasilkan 
time pressure untuk audit di masa datang yang tidak diketahui. Time budget yang 
disebabkan oleh URT tahun sebelumnya dapat menyebabkan auditor gagal untuk 
mengumpulkan cukup bukti, penemuan yang signifikan, dan prosedur dokumen 
yang tidak mereka lakukan (Kartika dan Wijayanti, 2007). 
 
14 
 
 
 
2.1.3 Locus of Control 
Konsep locus of control pertama kali ditemukan oleh Rotter (1966) 
seorang ahli teori pembelajaran sosial, yang menyatakan bahwa locus of control 
merupakan “generalizet belief that a person can or cannot control his own 
destiny” atau cara pandang seseorang terhadap sesuatau peristiwa apakah dia 
merasa dapat atau tidak mengendalikan perilaku yang terjadi padanya. 
Locus of control didefinisikan sejauh mana seseorang merasakan 
hubungan kontijensi antara tindakan dan hasil dari tindakan tersebut (Tsui dan 
Gul, 1996). Menurut Reiss dan Mitra (1998) konsep locus of control didasarkan 
pada teori pembelajaran sosial (sosial learning theory). Teori tersebut menyatakan 
bahwa pilihan dibuat oleh individu dari berbagai macam perilaku potensial yang 
tersedia untuk mereka. 
Locus of control merupakan karakteristik personal yang mencerminkan 
tingkat keyakinan seseorang tentang sejauh mana perilaku atau tindakan yang 
mereka lakukan mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan yang mereka alami 
(Basudewa, 2015 dan Hehanusa, 2013). Hal ini sejalan dengan (Donnelly, 2003) 
yang menyatakan bahwa locus of control merupakan cara pandang seseorang 
terhadap suatu peristiwa, apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan 
(control) suatu peristiwa. Locus of control memainkan peran penting dalam 
berbagai kasus, seperti dysfunctional audit behavior, job satisfaction, kinerja, 
komitmen organisasi dan turnover intention (Harini dkk, 2010). 
Locus of control didefinisikan sebagai cara pandang seorang auditor 
mengenai suatu “keberhasilan”. Menurut Dewi (2015) Locus of control 
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merupakan karakteristik personalitas yang menggambarkan tingkat keyakinan 
seseorang tentang sejauh mana mereka dapat mengendalikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan yang dialaminya. Locus of control 
menunjukan tingkat keyakinan individu tentang sejauh mana mereka dapat 
mengendalikan kejadian-kejadian yang mempengaruhi kehidupan mereka. Locus 
of control terdiri dari dua jenis yaitu locus of control internal dan locus of control 
eksternal (Evanuli, 2013).  
Locus of control internal adalah tingkat dimana seorang individu berharap 
bahwa reinforcement atau hasil dari perilaku mereka bergantung pada perilaku 
mereka sendiri atau karateristik personal mereka. Ciri pembawaan locus of control 
internal adalah mereka percaya bahwa hasil dari suatu aktivitas sangat tergantung 
pada usaha dan kerja keras orang itu sendiri. Jadi seorang dengan locus of control 
internal memiliki kemampuan dalam menghadapi ancaman yang timbul dari 
lingkungan, berusaha memecahkan masalah dengan optimis, serta yakin akan 
kemampuan diri (Utami, 2016). 
Individu dengan locus of control internal menganggap hasil-hasil 
organisasi berasal dari tindakannya karena mereka aktif mencari informasi 
sebelum mengambil keputusan, lebih termotivasi untuk berprestasi  dan 
melakukan usaha lebih besar untuk mengendalikan lingkungan mereka. 
Sedangkan locus of control eksternal adalah tingkat seseorang berharap 
bahwa reinforcement atau hasil adalah fungsi dari kesempatan, keberuntungan 
atau takdir dibawah kendali orang lain atau tidak bisa diprediksi. Seorang dengan 
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locus of control ekternal merasa bahwa dirinya lebih mudah terancam dan 
cenderung reaktif dalam penyelesaian masalah (Dewi, 2015). 
Pandangan hidup menurut locus of control internal dan eksternal sangat 
berbeda. Seseorang yang mempunyai locus of control internal yakin dapat 
mengendalikan tujuan mereka sendiri, memandang dunia sebagai sesuatu yang 
dapat diramalkan dan perilaku individu ikut berperan didalamnya. Individu ini 
didefinisikan lebih banyak menyandarkan harapannya pada diri sendiri dan juga 
lebih menyukai keahlian-keahlian dibanding hanya situasi yang menguntungkan 
(Febriana, 2012). 
Pada individu yang mempunyai locus of control eksternal akan 
memandang dunia sebagai sesuatu yang tidak dapat diramalkan, demikian juga 
dalam mencapai tujuan sehingga perilaku individu tidak akan mempunyai peran 
didalamnya. Individu ini lebih banyak menyandarkan harapannya untuk 
bergantung pada orag lain. Hidup mereka lebih cenderung dikendalikan oleh 
kekuatan di luar diri merek sendiri (seperti keberuntungan), serta lebih banyak 
mencaari dan memilih kondisi yang menguntungkan (Febriana dkk, 2012).  
Locus of control dapat digunakan untuk memprediksi seseorang. Locus of 
control yang berbeda bisa mencerminkan motivasi dan kinerja yang berbeda. 
Internal akan cenderung lebih sukses dalam karir mereka daripada eksternal, 
mereka cenderung mempunyai level kerja yang lebih tinggi, promosi lebih cepat 
dan mendapatkan penghasilan lebih. Sebagai tambahan, locus of control internal 
dilaporkan memiliki kepuasan yang lebih tinggi dengan pekerjaan mereka dan 
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terlihat lebih mampu menahan stres daripada locus of control eksternal (Utami, 
2016). 
Penelitian sebelumnya (Wilopo, 2006 dan Harini dkk, 2010) menyatakan 
bahwa locus of control eksternal berpengaruh negatif terhadap kinerja sehingga 
secara umum seseorang yang ber-locus of control eksternal akan berkinerja lebih 
baik ketika suatu pengendalian dipaksakan atas mereka, atau sebaliknya ia akan 
melakukan perilaku disfungsional untuk memenuhi ataupun mengelabui 
pengendalian tersebut.  
2.1.1 Turnover Intention 
Turnover Intention adalah keinginan untuk keluar dari organisasi sebagai 
individu yang sadar ingin meninggalkan organisasi dimana individu bekerja 
(Robins, 2012). Menurut Fitriani (2010) turnover intention merupakan sikap yang 
dimiliki oleh anggota organisai untuk mengundurkan diri organisasi. Organisasi 
yang dimaksut disini adalah Kantor Akuntan Publik sebagai auditonr independen. 
Individu yang neniliki keinginan untuk berhenti bekrja dapat menjadi 
individu yang kurnag peduli terhadap apa yang dia lakukan di organisasinya. 
Keinginan berhenti bekerja berakibat dapat mempengaruuhi komitmen yang 
dimiliki karyawan terhadap organisasi. Turnover intention mengacu kepada hasil 
evaluasi individu mengenai kelanjutan hubungannya dengan organisasi dan belum 
diwujudkan dalamtindakan pasti menunggalkan organisasi (Evanuli, 2013). 
Turnover intention adalah sebagai tindakan berhenti atau keluar dari 
organisasi secara permanen, baik sebagai pensiun sukarela, atau karena 
pemecatan. Keinginan berpindah fungsional jika karyawan meninggalkan 
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organisasi adalah karyawan yang dianggap layak untuk keluar. Kondisi ini adalah 
kesempatan bagi orang-orang yang termotivasi atau mampu lebih tinggi, 
memberikan kesempatan untuk promosi, dan mengeluarkan ide-ide baru dan segar 
bagi organisasi. Keinginan berpindah disfungsional jika karyawan meninggalkan 
perusahaan adalah karyawan yang memiliki kemampuan tinggi (Mindarti, 2014). 
Sebelum turnover terjadi, selalu ada perilaku yang mendahuluinya, yaitu 
adanya niat atau intensitas turnover. Ada dua pendorong intensitas, yaitu 
intensitas untuk mencari dan intensitas untuk keluar. Prediktor utama dan terbaik 
dari turnover adalah intensitas untuk keluar.Intensitas dan perilaku untuk mencari 
secara umum didahului dengan intensitas untuk keluar (turnover). Faktor utama 
intensitas adalah kepuasan, ketertarikan yang diharapkan terhadap pekerjaan saat 
ini dan ketertarikan yang diharapkan dari atau pada alternatif pekerjaan atau 
peluang lain. (Fitriany dkk, 2010) 
Pengunduran diri karyawan (withdrawal) dalam bentuk turnover  telah 
menjadi bahan penelitian yang menarik dalam berbagai maslah, seperti masalah 
personalia (SDM), keperilakuan dan praktisi manajemen. Turnover intention juga 
dipengaruhi oleh skill dan ability, dimana kurangnya auditor dapat mempengaruhi 
keinginan untuk meninggalkan organisasi, sehingga tetap bertahan di KAP 
walaupun dia sangat ingin berpindah kerja (Utami, 2016). 
Job satisfaction dan performance berhubungan terbalik dengan turnover 
intention. Berdasarkan penelitian Fitriany dkk, (2010) auditor yang dissatisfied 
(low satisfaction) dan dianggap memiliki prestasi yang rendah (poor performers) 
oleh atasannya, cenderung memiliki tingkat turnover yang tinggi. Tapi sebaliknya, 
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karyawan yang memiliki high performer (baik yang satisfied maupun yang 
dissatisfied) tidak akan meninggalkan pekerjaannya karena mereka diberikan 
strong inducements untuk tidak keluar dari tempat bekerjanya, misalnya dengan 
diberi kenaikan gaji dan promosi. Inducement ini dapat menghilangkan 
dissatisfaction dan menurunkan keinginan berpindah kerja ke tempat lain. Hal ini 
dapat dilihat dari tingkat turnover yang berbeda antara high performer dan low 
performer.  
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
 Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya 
adalah penelitian dari Paino, Smith dan  Ismail pada tahun 2012. Hasil penelitian 
ini menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan antara locus of control 
eksternal dan penrimaan auditor atas dysfunctional audit behavior. Terdapat 
hubungan yang positif antara employee performance dan penerimaan auditor atas 
dysfunctional audit behavior. Selanjutnya terdapat hubungan yang negatif anata 
turnover intention dan penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior.  
 Penelitian dari Mindarti dan Puspitasari pada tahun 2014. Hasil dari 
penelitian menyatakan turnover intention memiliki pengaruh positif pada 
penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior. Sementara kinerja auditor 
memiliki pengaruh negatif pada penerimaan auditor atas dysfunctional audit 
behavior. Sedangkan hasil tes moderasi membuktikan bahwa komitmen 
organisasi memiliki peran sebagai pengaruh moderat terhadap turnover intention 
dan kinerja di penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior. 
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 Penelitian dari Anita dkk pada tahun 2016. Hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa locus of control  berpengaruh positif terhadap penerimaan atas 
dysfunctional audit behavior. Kinerja auditor berpengaruh negatif terhadap 
penerimaan atas dysfunctional audit behavior. turnover intention berpengaruh 
positif terhadap penerimaan atas dysfunctional audit behavior. Dan komitne 
organisasi berpengaruh negatif terhadap penerimaan atas dysfunctional audit 
behavior. 
Penelitian dari Evanauli dan Nazaruddin 2013. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa locus of control ekternal, kinerja dan religiusitas secara 
signifan berpengaruh pada perilaku dysfunctional audit behavior yang mana 
turnover intention tidak memiliki pengaruh pada dysfunctional audit behavior.  
Penelitian dari Hehanusa 2013. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 
Locus of control berpengaruh positif terhadap penerimaan perilaku disfungsional 
audit, sedangkan lokus of control eksternal, kinerja auditor tidak berpengaruh 
terhadap penrimaan perilaku disfungsinal. Kinerja auditor memediasi hubungan 
antara locus of control dan penerimaan perilaku disfungsional audit. 
 Penelitian dari Basudewa dan Merkusiwati pada tahun 2015. Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa locus of control dan turnover intention 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menyimpang dalam audit 
sedangkan komitmen organisasi dan kinerja auditor berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap perilaku menyimpang dalam audit. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 
terhadap maslah yang akan dibahas. Dalam penelitian ini locus of control dan 
turnover intention merupakan variabel yang berpengaruh terhadap penerimaan 
auditor atas dysfunctional audit behavior. 
Gambar 2.1  
Kerangka Berfikir 
 
 
2.4 Hipotesis 
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didsarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data (Sugiyono. 2012). 
2.4 Perumusan Hipotesis 
Penelitian ini bermaksud untuk meneliti locus of control dan turnover 
intention pengaruhnya terhadap penerimaan auditor atas dysfunctional audit 
behavior. Berdasarkan uraian di atas,  peneliti mengajukan beberapa hipotesis 
sebagai berikut. 
 
                                                                                                                              
Locus of Control 
eksternal 
Turnover Intention 
Penerimaan Auditor 
atas  Dysfunctional 
Audit Behavior 
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2.4.1 Pengaruh Locus of Control Eksternal terhadap Penerimaan Auditor 
atas Dysfunctional Audit Behavior  
Locus of control telah digunakan secara luas dalam penelitian perilaku 
untuk menjelaskan perilaku manusia dalam pengaturan organisasi (Paino et al, 
2012). Donnelly (2003) menunjukan bahwa individu mengembangkan harapan 
umum dari apakah sukses dalam situasi tertentu akan bergantung pada perilaku 
pribadi mereka sendiri atau dikendalikan oleh kekuasaan eksternal. 
Seseorang individu yang memiliki locus of control eksternal itu 
adalah individu yang menganggap apa yang terjadi kepadanya itu merupakan 
suatu nasib, sehingga individu hanya bergantung kepada suatu kemujuran atau 
keberuntungan yang akan terjadi kepadanya. Auditor yang memiliki locus of 
control eksternal akan menyelesaikan pekerjaannya apabila ada teguran dari pihak 
perusahaan (Marcheita, 2015).  
Dalam situasi dimana eksternal tidak mampu memperoleh dukungan 
yang dibutuhkan untuk bertahan, mereka memandang manipulasi sebagai 
strategi untuk bertahan (Solar dan Bruehl, 1971 dalam Donnelly et al., 
2003). Pada situasi dimana individu dengan locus of control eksternal merasa 
tidak mampu untuk mendapat dukungan kekuatan yang dibutuhkannya guna 
bertahan dalam suatu organisasi, mereka memiliki potensi untuk mencoba 
memanipulasi rekan atau objek lainnya sebagai kebutuhan pertahanan mereka. 
 Dalam konteks auditing, manipulasi atau kecurangan akan muncul dalam 
bentuk perilaku disfungsional. Diduga bahwa semakin tinggi locus of control 
eksternal individu, semakin besar kemungkinan individu tersebut menerima 
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perilaku disfungsional. Hasil penelitian Utami (2016) dan Evanuli (2013) 
membuktikan bahwa variabel locus of control eksternal berpengaruh positif 
terhadap penerimaan auditor atas perilaku disfungsional audit. Maka peneliti 
menurunkan hipotesis sebagi berikut.  
H1 : Locus of control eksternal memiliki pengaruh terhadap penerimaan auditor 
atas dysfunctional audit behavior. 
2.4.2 Pengaruh Turnover Intention terhadap Penerimaan Auditor atas 
Dysfunctional Audit Behavior  
Turnover intention didefinisikan sebagai kemauan dengan kesadaran dan 
pertimbangan untuk meninggalkan organisasi (Tett dan Mayer, 1993). Pada awal 
pengembangan literatur behavioral intention (Fishbein dan Azjen, 1975) 
dikembangkan suatu model yang diidentifikasi sebagai prediktor tunggal terbaik 
dari perilaku individu untuk mengukur niat atau maksud untuk melakukan suatu 
tindakan.  
Malone dan Roberts (1996) dalam Donnelly et al. (2003) menyatakan 
bahwa auditor yang memiliki keinginan berpindah kerja lebih mungkin terlibat 
dalam perilaku disfungsional karena adanya penurunan rasa takut dari kondisi 
yang mungkin terjadi bila perilaku tersebut terdeteksi. Jadi, auditor yang memiliki 
keinginan berpindah kerja lebih tinggi, diduga akan lebih menerima perilaku 
disfungsional. 
Hail penelitian Anita (2016) dan Mindarti (2014) membuktikan bahwa 
turnover intention memiliki pengaruh positif pada penerimaan perilaku audit yang 
disfungsional.  Maka peneliti menurunkan hipotesis sebagai berikut. 
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H2 : Turnover intentions memiliki pengaruh terhadap penerimaan auditor atas 
dysfunctional audit behavior. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yaitu jangka waktu yang digunakan untuk penelitian 
mulai dari penyusunan perencanaan proposal penelitian sampai pada 
menggandakan laporan hasil penelitian. Waktu penelitian ini direncanakan pada 
bulan Desember sampai dengan Juli 2017.  
2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP) Semarang, yaitu: 
a. KAP Bayudi 
b. KAP Benny 
c. KAP Soetikno 
d. KAP Kumalahadi 
e. KAP Sodikin 
f. KAP Tri Bowo 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang berupa skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuisioner. Metode 
kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian dalam 
bentuk angka-angka atau statistik (Sugiyono, 2014).  
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Penelitian ini mengamati pengaruh locus of control ekternal dan turnover 
intention pada auditor yang bekerja di KAP Semarang. Peneliti mengidentifikasi 
fakta atau peristiwa sebagai variabel yang dipengaruhi dan melakukan 
penyelidikan terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi. 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Indriantoro dan Bambang, 2013 populasi adalah sekelompok 
orang, kejadian atau segala sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu.  Populasi 
dari penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP Semarang.. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki suatu 
populasi (Sugiyono, 2014). Sedangkan sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan menggunakan teknik convenience sampling. Alasan pengambilan sampel 
ini karena yang bersedia dan mau untuk diteliti. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis data 
subjek, karena data penelitian menunjukkan respon dari responden. Data subjek 
sendiri yaitu jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau 
karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang (responden) yang menjadi 
subjek penelitian (Indriantoro, 1999). 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer, karena data 
diperoleh secara langsung dari sumbernya tanpa perantara. Berupa opini orang 
secara individual atau kelompok (Indriantoro, 1999). 
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3.5 Teknik Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang dibutuhkan guna mendukung penelitian ini 
menggunakan metode angket atau kuesioner. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kuisioner yang dilakukan dengan membawa kuisioner langsung ke 
lokasi penelitian. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014). 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
3.6.1 Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas disebut variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variable dependent (terikat) (Sugiyono, 
2014). Variabel independen dalam penelitian ini adalah locus of control dan 
turnover intention. 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependent) 
Variable terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah penerimaan auditor atas disfungsional audit behavior. 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
No Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 
Variabel 
1. Penerimaan 
Auditor atas 
Dysfunctional  
Audit Behavior  
(DAB) 
Reaksi penyimpangan 
perilaku terhadap 
lingkungan atau pada 
suatu sistem.  
(Paino et al, 2012) 
a. Premature sign off  
b. Underreporting of 
time  
c. Altering of audit 
procedure  
 (Paino et al, 2012) 
2. Locus of Control 
Eksteral  
Pengembanga harapan 
umum individu terhadap 
kesusksesan dalam situassi 
tertentu bahwa hasil yang 
disebabkan oleh peristiwa 
diluar kendali mereka dan 
cenederung mengambil 
tanggung jawab atas 
konsekuensi. 
(Shapeero et al, 2003) 
 
a. Hubungan antara 
penghargaan atau 
hasil dan penyebab. 
 (Paino et al, 20112) 
3. Turnover  
 Intention (TI)   
Keinginan untuk keluar 
dari organisasi sebagai 
individu yang sadar ingin 
meninggalkan organisasi 
dimana individu bekerja. 
(Robbins, 2011) 
a. Niat langsung 
(dalam waktu 2 
tahun). 
b. Niat jangka 
menengah (dalam 
waktu 5 tahun). 
c. Niat jangka panjang 
(sampai pensiun) 
(Paino et al, 2012) 
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3.8 Instrumen Penelitian 
Didalam penelitian variabel ini melakukan studi lapangan untuk 
memperoleh data. Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan instrument dalam kuisioner yang dibagikan kepada auditor yang 
bekerja di KAP Semarang. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat pada waktu peneliti menggunakan 
suatu metode pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis sehingga lebih mudah 
diolah (Arikunto, 2001). Dalam penelitian ini instrument yang digunakan berupa 
kuisioner yang berisi pertanyaan untuk dijawab oleh responden. 
Pada penelitian ini menggunakan skala likert, skala likert adalah skala 
yang dapat digunakan  untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
tentang suatu objek atau fenomena, bentuk jawaban skala likert terdiri dari 
“sangat setuju” sampai dengan “sangat tidak setuju”. Urutan skala adalah sebagai 
berikut: 
1. Sangat Tidak Setuju (STS)  
2. Tidak Setuju (TS)  
3. Kurang Setuju (KS)   
4. Setuju (S)  
5. Sangat Setuju (SS)  
3.9 Teknik Analisis Data 
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
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dependen. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu menguji analisis 
kualitas data dengan uji validitas dan rebilitas kemudian uji asumsi klasik yang 
terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinieritas. 
3.9.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah diahami dan 
diinterprestasikan. Statistik deskriptif pada umumnya digunakan oleh peneliti 
untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang 
utama dan data demografi responden (Indriantoro dan Bambang, 1999). 
3.9.2 Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner, suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut, jadi 
validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuisioner yang sudah kita buat 
betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2013). 
Pengujian validitas ini menggunakan fasilitas SPSS. Pengukuran tinggi 
validitas ini dilakukan dengan cara melakukan korelasi antara skor butir 
pertanyaan dengan total skor variabel. Sedangkan total skor variabel diperoleh 
dengan menjumlahkan skor semua pertanyaan, sehingga dapat dinilai pearson 
correlation. Suatu indikator dapat dikatakan valid apabila r hitung > r table dan 
bernilai positif. 
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b. Uji Reliabilitas 
Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk, suatu kuisioner dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Tingkat realibilitas suatu konstruk/variabel 
dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (α) suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). Semakin 
nilai alpanya mendekati suatu maka nilai reliabilitasnya dengan semakin 
terpercaya. 
3.9.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini, uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, 
dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk mendeteksi suatu data terdistribusi 
secara normal atau tidak, dapat menggunakan analisis grafik. Jika distribusi 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013).  
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 
adalah uji statistic non-parametik Kolmogorve-Smirnov (Uji K-S). uji ini 
dilakukan dengan membandingkan probalitas yang diperoleh dengan taraf 
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signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan hitung >0,005 maka data distribusi 
normal (Ghozali, 2013). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2013). Jika terjadi gejala 
multikolinearitas yang tinggi, standar error koefisien regresi akan semakin lebar 
sehingga menyebabkan kemungkinan terjadi kekeliruan menerima hipotesis yang 
salah dan mengolah hipotesis yang benar. Uji asumsi klasik ini dapat dilakukan 
dengan jalan mengresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar 
variabel independen. 
Untuk mendekteksi ada atau tidaknya multikolinearitas maka dilakukan 
dengan melihat Tolerance Value dan Variance Inflantion Factor (VIF). Tolerance 
Value mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi karena VIF = 1/Tolerance Value. Nilai yang umum 
dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieralitas adalah nilai Tolerance 
Value < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 maka tidak terjadi multikolinearitas 
antara variabel independennya (Ghozali, 2013). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik adalah 
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yang hemokedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser. Dalam uji 
Glejser, adanya indikasi terjadi heteroskedastisitas apabila variabel independen 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel depeneden. Jika probabilitas 
signifikan diatas tingkat kepercayaan 5%, maka model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).  
3.9.4 Uji Ketepatan Model  
1. Uji F 
Pengujian koefisen regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel 
bebas secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat. Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yag telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima  (Ghozali, 2013).  
2. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nila R
2
 yang kecil berarti berarti 
kemampuan variabel – variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel – variabel independen memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013).  
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3.9.5 Analisis Regresi Liniear Berganda 
Gujarati (2003) dalam Ghozali (2013) mendefinisikan analisis regresi 
adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu 
atau lebih  variabel independen (variabel bebas) dengan tujuan untuk 
mengestimasikan atau memprediksi rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu persamaan 
regresi terhadap satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. 
Adapun rumusnya adalah: 
Y= α + β1LOCE+ β2 TI + e 
Keterangan : 
Y = Penerimaan Auditor atas Disfungsional Audit Behavior 
a = Nilai konstanta 
b = Besarnya Koefisien 
X1 = Locus of Control eksternal 
X2 = Turnover Intention 
e = Error 
3.9.6 Pengujian Hipotesis (uji t) 
Uji parsial (t test) regresi dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 
bebas (independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen), dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan (Ghozali, 2013). 
Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 
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diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 
independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau 
hipotesis diterima. Selain itu dengan membandingkan t hitung dengan t tabel 
dengan ktiteria sebagai berikut : 
a) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
b) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada 6 KAP yang berada 
di wilayah Semarang. Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekrja 
pada KAP di Semarang. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner yang 
dikirim langsung oleh peneliti ke 6 KAP yang bersedia menjadi responden. 
Tabel 4.1 
KAP Semarang 
No.  Nama KAP Wilayah KAP 
1.  KAP Bayudi, Yohana, Suzy & Arie. Semarang 
2.  KAP Benny, Tony, Frans & Daniel. Semarang 
3.  KAP I. Soetikno. Semarang 
4.  KAP Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji &Rekan. Semarang 
5.  KAP Sodikin & Harijanto. Semarang 
6.  KAP Tri Bowo Yulianti. Semarang 
 
Sebelum menyebar kuisoner peneliti terlebih dahulu menelepon 17 
KAP yang ada di wilayah Kota Semarang. Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner yang dibagaikan pada hari selasa 13 Juni 2017 kepada 
auditor yang bekerja pada KAP di Semarang. Kuesioner yang dibagikan kepada 
responden sebanyak 50 lembar dan kembali 40 lembar dan 10 lembar tidak 
kembali. Pembagian kuesioner dilakukan dengan cara, peneliti terlebih dahulu 
meminta izin kepada KAP yang bersangkutan, apakah KAP tersebut bersedia 
untuk menjadi responden. Sehingga didapat 6 KAP tersebut yang bersedia 
menjadi responden 
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Peneliti membagikan langsung kepada KAP yang bersedia untuk mengisi 
kuesioner. Kuesioner tersebut tidak dapat langsung diambil tetapi harus 
menunggu selama 2 minggu karena auditor yang menjadi sampel penelitian 
sedang cuti dikarenakan libur lebaran. Sebelum pengambilan kuisoner peneliti 
menelpon KAP untuk memastikan kuesioner yang ditinggal sudah jadi atau 
belum, jika sudah terisi baru di ambil. Pada tanggal 3 Juli peneliti menghubungi 6 
KAP tersebut untuk menanyakan apakah sudah bisa diambil atau belum, namun 
semua KAP menjawab bahwa hasilnya baru dapat diambil pada hari rabu 5 Juli 
2017. Dan kuesioner tersebut di ambil oleh peneliti pada hari rabu 5 Juli 2017. 
4.2 Deskripsi Responden 
Tabel 4.2 
Hasil Jumlah Responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
BTFD 12 30,0 30,0 30,0 
BYSA 6 15,0 15,0 45,0 
KAP TRI BOWO YULIANTI 6 15,0 15,0 60,0 
KKSP 7 17,5 17,5 77,5 
SODIKIN 5 12,5 12,5 90,0 
SOETIKNO 4 10,0 10,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui responden dari masing-masing KAP yaitu 
KAP BTFD berjumlah 12 responden atau 30%, KAP BYSA berjumlah 6 
responden atau 15%, KAP Tri Bowo Yulianti berjumlah 6 responden atau 15%, 
KAP KKSP berjumlah 7 responden atau 17,5%, KAP Sodikin berjumlah 5 
responden atau 12,5%, KAP Soetikno berjumlah 4 responden atau 10%. Sehingga, 
total responden sejumlah 40 responden atau 100%. 
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Tabel 4.3 
Hasil Jenis Kelamin Responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
L 20 50,0 50,0 50,0 
P 20 50,0 50,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui jumlah responden sebanyak 40 dengan 
jumlah responden laki-laki 20 atau 50% dan jumlah responden perempuan 20 atau 
50%. 
 
Tabel 4.4 
Hasil usia responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
22 1 2,5 2,5 2,5 
23 2 5,0 5,0 7,5 
24 3 7,5 7,5 15,0 
25 9 22,5 22,5 37,5 
26 2 5,0 5,0 42,5 
27 3 7,5 7,5 50,0 
28 3 7,5 7,5 57,5 
29 2 5,0 5,0 62,5 
30 7 17,5 17,5 80,0 
31 1 2,5 2,5 82,5 
32 1 2,5 2,5 85,0 
33 1 2,5 2,5 87,5 
35 2 5,0 5,0 92,5 
40 1 2,5 2,5 95,0 
41 1 2,5 2,5 97,5 
43 1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui usia minimal responden 22 tahun 
sebanyak 1 responden dan usia maksimal 43 tahun sebanyak 1 responden. 
 Tabel 4.5 
Hasil lama bekerja responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,0 5 12,5 12,5 12,5 
1,5 2 5,0 5,0 17,5 
2,0 15 37,5 37,5 55,0 
3,0 7 17,5 17,5 72,5 
4,0 1 2,5 2,5 75,0 
5,0 5 12,5 12,5 87,5 
6,0 2 5,0 5,0 92,5 
7,0 2 5,0 5,0 97,5 
8,0 1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
Berdsarkan tabel 4.5 diketahui responden yang sudah bekerja selama 1 
tahun sebnyak 5 responden, 1,5 tahun 2 responden, 2 tahun 15 responden, 3 tahun 
7 responden, 4 tahun 1 responden, 5 tahun 5 responden, 6 tahun 2 responden, 7 
tahun 2 responden, 8 tahun 1 responden. 
 
Tabel 4.6 
Hasil pendidikan terakhir responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
D3 1 2,5 2,5 2,5 
S1 37 92,5 92,5 95,0 
S2 2 5,0 5,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui jumlahah responden sebanyak 40 yang 
terdiri dari  auditor berpendidikan D3 sebanyak 1 responden, auditor yang 
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berpendidikan S1 sebanyak 37 responden dan auditor yang berpendidikan S2 
sebanyak 2 responden. 
 
4.3 Pengujian Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 4.7 
Hasil uji statistik diskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
skorLOCE 40 27 35 1260 31,50 2,342 
skorTI 40 10 15 492 12,30 1,203 
skorPADAB 40 37 54 1858 46,45 3,980 
Valid N (listwise) 40      
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
Dari tabel 4.7 diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 40 auditor. 
Variabel locus of control eksternal  memiliki nilai minimal 27, nilai maksimal 35, 
nilai SUM 1260, nilai mean 31,50 dan nialai standar deviasi 2,342. Variabel 
turnover intention  memiliki nilai minimal 10, nilai maksimal 15, nilai SUM 492, 
nilai mean 12,30 dan nilai standar deviasi 1,203. Variabel penerimaan auditor atas 
dysfunctional audit behavior memiliki nilai minimal 37, nilai maksimal 54, nilai 
SUM 1858, nilai mean 46,45 dan nialai standar deviasi 3,980. 
4.3.2 Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner, suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, jadi 
validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita buat 
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betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2013). Suatu 
indikator dapat dikatakan valid apabila r hitung > r table dan bernilai positif. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Variabel Locus of Control 
No Variabel r hitung r tabel Keterangan 
1 LOCE 1 0,723 0,3120 Valid  
2 LOCE 2 0,585 0,3120 Valid 
3 LOCE 3 0,505 0,3120 Valid 
4 LOCE 4 0,352 0,3120 Valid  
5 LOCE 5 0,661 0,3120 Valid  
6 LOCE 6 0,422 0,3120 Valid  
7 LOCE 7 0,556 0,3120 Valid  
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat dilihat bahwa semua hasil uji rhitung > 
dari r tabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan 
yang digunakandalam variabel Locus of Control eksternal adalah valid. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Variabel Turnover Intention 
No Variabel r hitung r tabel Keterangan 
1 TI 1 0,429 0,3120 Valid  
2 TI 2 0,397 0,3120 Valid 
3 TI 3 0,536 0,3120 Valid 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.9 , maka dapat dilihat bahwa semua hasil uji rhitung > 
dari r tabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan 
yang digunakandalam variabel turnover intention adalah valid. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Variabel Penerimaan Auditor atas Dysfunctional Audit Behavior 
No  Variabel  r hitung  r tabel Keterangan 
1 PADAB 1a 0,416 0,3120 Valid  
2 PADAB 1b 0,446 0,3120 Valid 
3 PADAB 1c 0,571 0,3120 Valid 
4 PADAB 1d 0,442 0,3120 Valid  
5 PADAB 2a 0,451 0,3120 Valid  
6 PADAB 2b 0,526 0,3120 Valid  
7 PADAB 2c 0,620 0,3120 Valid  
8 PADAB 2d 0,392 0,3120 Valid  
9 PADAB 3a 0,489 0,3120 Valid  
10 PADAB 3b 0,610 0,3120 Valid  
11 PADAB 3c 0,556 0,3120 Valid  
12 PADAB 3d 0,322 0,3120 Valid  
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.10, maka dapat dilihat bahwa semua hasil uji rhitung > 
dari r tabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan 
yang digunakandalam variabel Penerimaan Auditor atas Dysfunctional Audit 
Behavior adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk, suatu kuesioner dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Tingkat realibilitas suatu konstruk/variabel 
dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (α) suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
No  Variabel  Cronbach Alpha Keterangan  
1 Locus Of Control Eksternal 0,803 Reliabel 
2 Turnover Intention 0,638 Reliabel 
3 Penerimaan Auditor atas 
Dysfunctional Audit Behavior 
0,829 Reliabel 
Sumber data primer, 2017 SPSS 20 
Tabel 4.11 Menunjukkan bahwa nilai locus of control eksternal, turnover 
intention dan Penerimaan Auditor atas Dysfunctional Audit Behavior lebih besar 
dari 0,6 sehingga seluruh angket dinyatakan reliabel atau handal. 
4.3.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji statistic yang dapat digunakan untuk 
menguji normalitas residual adalah uji statistic non-parametik Kolmogrv-Smirnov 
(Uji K-S). uji ini dilakukan dengan membandingkan probalitas yang diperoleh 
dengan taraf signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan hitung >0,005 maka data 
distribusi normal (Ghozali, 2013). 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji One Sample Kolmogrv-Smirnov (Uji K-S) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,40637780 
Most Extreme Differences 
Absolute ,108 
Positive ,079 
Negative -,108 
Kolmogorov-Smirnov Z ,684 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,738 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 
Sig. ,694c 
99% Confidence Interval 
Lower Bound ,682 
Upper Bound ,705 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber data primer, 2017 SPSS 20 
Berdasarkan tabel 4.12  diatas, diketahui bahwa besarnya nilai Kolmogrv-
Smirnov adalah 0,684. Jadi nilai signifikan Kolmogrv-Smirnov lebih besar dari 
0,05 maka data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas  
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas maka dilakukan dengan melihat Toleraance Value dan Variance 
Inflantion Factor (VIF). Nilai yang umum dipaki untuk menunjukan adanya 
multikolinieralitas adalah nilai Tolerance Value < 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF > 10 maka tidak terjadi multikolinieritas antara variabel independennya 
(Ghozali, 2013). 
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Tabel 4.13  
Hasil Uji Multikolinearitas 
No  Variabel  TOL CUT 
OFF 
VIF CUT 
OFF 
Keterangan 
1 Locus Of Control 
Eksternal  
0,956 < 0,10 1,046 >10 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
2 Turnover Intention 0,956 < 0,10 1,046 >10 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
Data tersebut dapat diketahui bahwa nilai VIF dari masing-masing variabel 
independen memiliki niali kurang dari 10 dan tolerance lebih besar dari 0,1 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terbebas dari gejala 
multikolinieritas antar variabelnya.  
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Untuk mengetahui ada tidaknya 
Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser. Dalam uji Glejser, adanya 
indikasi terjadi heteroskedastisitas apabila variabel independen signifikan secara 
statistik mempengaruhi variabel depeneden. Jika probabilitas signifikan diatas 
tingkat kepercayaan 5%, maka model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).  
Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
No  Variabel  Signifikan  Keterangan 
1 Locus Of Control Eksternal  0,797 Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas  
2 Turnover Intention 0,707 Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
46 
 
 
 
Tabel 4.14 Menunjukkan bahwa nilai signifikan masing-masing 
variabel lebih besar dari 0,05 sehingga variabel Locus Of Control Eksternal dan 
Turnover Intention tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas. 
4.3.4 Uji Ketepatan Model  
1. Uji F  
Pengujian koefisen regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel 
bebas secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat. Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yag telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila nila signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima  (Ghozali, 2013). 
Tabel 4.15 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 392,064 2 196,032 32,117 ,000b 
Residual 225,836 37 6,104   
Total 617,900 39    
a. Dependent Variable: skorPADAB 
b. Predictors: (Constant), skorTI, skorLOCE 
 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas, menunjukkan nialai signifikan untuk 
variabel  Locus Of Control Eksternal dan Turnover Intention adalah 0,000 atau 
kurang dari 0,05.  Jadi variabel Locus Of Control Eksternal dan Turnover 
Intention secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Penerimaan Auditor 
atas Dysfunctional Audit Behavior. 
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2. Uji Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nila R
2
 yang kecil berarti berarti 
kemampuan variabel – variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel – variabel independen memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013).  
 
Tabel 4.16  
Hasil Uji R
2
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,797a ,635 ,615 2,471 
a. Predictors: (Constant), skorTI, skorLOCE 
b. Dependent Variable: skorPADAB 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
Dari tabel 4. 16 diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 
0,615 atau 61,5%. Jadi variabel Locus Of Control Eksternal dan Turnover 
Intention dapat menjelaskan 61,5% variasi Penerimaan Auditor atas dysfuntional 
audit behavior dan sisanya 38,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
4.3.5 Analisis Regresi Linear Berganda 
 Gujarati (2003) dalam buku Imam Ghozali (2013) mendefinisikan analisis 
regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan 
satu atau lebih  variabel independen (variabel bebas) dengan tujuan untuk 
mengestimasikan atau memprediksi rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui  
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Tabel 4. 17 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  
Variabel  B Std. Error thitung Sig. 
Konstanta 24,564 6,119    4,029 0,000 
Locus Of Control Eksternal -0,359 0,173 -2,081 0,044 
Turnover Intention 2,693 0,336 0,814 8,004 
R  0,797  Fhitung 32,117 
R Square 0,635  Probabilitas  0,000 
Adjusted R
2 
0,615    
Sumber data primer, 2017 SPPS 20 
Berdasarkan tabel 4.17, diatas persamaan regresi lineae berganda dapat 
disusun sebagai berikut:  
Y = 24,564+ (-0,359X1) + 2,693X2 + 6,119 
Interpretasi :  
a. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 24,564, hal ini menunjukkan apabila 
variabel locus of control eksternal dan turnover intention dianggap konstan 
(0), maka penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior auditor yang 
bekerja pada KAP di Semarang adalah sebesar 24,564 satuan. 
b. Koefisien regresi variabel locus of control eksternal (b1) bernilai negatif 
sebesar 0,359. Hasil ini berarti setiap kenaikan locus of control eksternal 
auditor yang bekerja pada KAP di Semarang sebesar 1 satuan, akan 
menurunkan penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior auditor 
sebesar 0,359 satuan. 
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c. Koefisien regresi variabel turnoverr intention (b2) bernilai positif sebesar 
2,693. Hasil ini berarti setiap kenaikan turnoverr intention auditor yang 
bekerja pada KAP di Semarang sebesar 1 satuan, akan menaikkan penerimaan 
auditor atas dysfunctional audit behavior auditor sebesar 2,693 satuan. 
d. Error = 6,119 
e (error) yang terdapat pada kesamaan diatas menunjukkan adanya resiko 
kesalahan. Artinya, sedikit atau banyak, keputusan penolakan atau 
penerimaan hipotesa mengandung kemungkinan terjadinya kesalahan.  
4.3.6 Uji t 
 Uji parsial (t test) regresi dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 
bebas (independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen), dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan (Ghozali, 2013). 
Tabel 4.18  
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 24,654 6,119  4,029 ,000 
skorLOCE -,359 ,173 -,212 -2,081 ,044 
skorTI 2,693 ,336 ,814 8,004 ,000 
a. Dependent Variable: skorPADAB 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dapat diketahui bahwa locus of control 
eksternal mempunyai thitung  = 2,081 > ttabel 2,0262 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,044 < 0,05 , maka H0 ditolak dan H1 diterima. Variabel locus of control 
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eksternal berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan auditor atas 
dysfunctional audit behavior.  
Berdasarkan tabel 4.18 diatas, dapat diketahui bahwa turnover intention 
mempunyai thitung  = 8,004 > ttabel 2,0262 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 
0,05 , maka H0 ditolak dan H1 diterima. Variabel turnover intention berpengaruh 
secara signifikan terhadap penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior.  
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pembahasan hipotesis 1 (Locus of control eksternal berpengaruh terhadap 
penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior).  
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk locus of control 
eksternal didapatkan nilai thitung = 2,081 > ttabel 2,0262 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,044 < 0,05 , maka H0 ditolak dan H1 diterima. Variabel locus of control 
eksternal berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan auditor atas 
dysfunctional audit behavior. Besarnya pengaruh locus of control eksternal  
terhadap penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior  sebesar -0,212 
atau -21,2%. Hal ini menjelaskan bahwa locus of control eksternal berpengaruh 
terhadap penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior.  
Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan 
Dewi (2016). Hasil penelitian ini menemukan bahwa = locus of control eksternal 
berpengaruh dan signifikan terhadap dysfungsional audit behavior secara 
bersama-sama.  Locus of control eksternal diidentifikasikan lebih banyak 
menyandarkan harapannya untuk bergantung pada orang lain, hidup mereka 
cenderung dikendalikan oleh kekuatan di luar diri mereka sendiri (seperti 
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keberuntungan), serta lebih banyak mencari dan memilih kondisi yang 
menguntungkan.  
Hal ini mengidentifikasikan bahwa dalam fakta di lapangan, terdpat 
pengaruh antara auditor yang memiliki locus of control eksternal dengan 
penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior. Dimana ketika seorang 
auditor yang menyandarkan harapannya untuk bergantung pada orang lain mereka 
cenderung tidak menerima dysfunctional audit behavior. Hal ini karena penelitian 
ini dilakukan pada KAP yang di wilayah yang sama sudah terdapat kasus 
dysfunctional audit behavior. Sehingga responden lebih takut ketika dikendalikan 
oleh orang lain, seperti manajer KAP dan aturan atau sanksi dari pemerintah 
membuat auditor mempertimbangkan penerimaan auditor atas dysfunctional audit 
behavior.  
Berdasarkan penjelasan di atas, auditor dapat melakukan dysfunctional 
audit behavior ketika menghadapi ketidakpercayaan pada diri sendiri atau dengan 
lingkungannya dalam menyelesaikan sebuah tugas audit. Semakin tinggi tingkat 
locus of control eksternal pada diri auditor, maka semakin kecil kesempatan 
auditor melakukan dysfunctional audit behavior. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
locus of control eksternal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
dysfunctional audit behavior. 
2. Pembahasan Hipotesis 2 (turnover intention berpengaruh terhadap penerimaan 
auditor atas dysfunctional audit behavior) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk turnover intention 
didapatkan nilai thitung = 8,004 > ttabel 2,0262 dengan tingkat signifikan sebesar 
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0,000 < 0,05 , maka H0 ditolak dan H1 diterima. Variabel turnover intention 
berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan auditor atas dysfunctional 
audit behavior. Besarnya pengaruh  turnover intention terhadap penerimaan 
auditor atas dysfunctional audit behavior sebesar 0,814 atau 81,4%. Hal ini 
menjelaskan bahwa turnover intention berpengaruh terhadap penerimaan auditor 
atas dysfunctional audit behavior.  
Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Anita dkk 
(2016). Hasil penelitian ini menemukan bahwa turnover intention berpengaruh 
positif terhadap penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior. 
Hal ini mengindikasikan bahwa dalam fakta di lapangan, terdapat 
pengaruh antara auditor yang memiliki keinginan tinggi untuk berpindah tempat 
kerja dengan penerimaan dysfunctional audit behavior. Dimana ketika seorang 
auditor menerima dysfunctional audit behavior mereka sudah mempunyai niat 
atau padangan untuk berhenti atau berpindah kerja. Hal ini karena bila 
dysfunctional audit behavior diketahui, auditor berpotensi tinggi kehilangan 
pekerjaan dan pendapatan tetap, namun mereka sudah mempunyai pandangan atau 
niat untuk meninggalkan pekerjaan, sehingga mereka tidak terlalu memikirkan 
akan sanksi yang akan di dapat.  
Selain karena adanya niat atau padangan pekerjaan lain, karena mayoritas 
responden yang menjabat sebagai auditor junior merasa kurang nyaman akan 
pekerjaan mereka sekarang dan menjadikannya sebagai batu loncatan sebelum 
mendapat pekerjaan yang benar-benar diinginkan, sehingga mereka akan 
cenderung kurang menghiraukan tanggungjawab mereka dan kurang 
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menghiraukan sanksi yang akan diberikan perilaku disfungsional dalam 
pekerjaannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, semakin tinggi keinginan untuk berpindah 
kerja berhubungan dengan terjadinya dysfunctional audit behavior yang semakin 
tinggi pula. Maka, dapat disimpulkan bahwa turnover intention  mempunyai 
dampak yang signifikan terhadap penerimaan auditor atas dysfunctional audit 
behavior.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP  
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bhwa: 
1. Variabel locus of control eksternal mempunyai nilai thitung = 2,081 > ttabel 
2,0262 dengan tingkat signifikan sebesar 0,044 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H1 diterima yang artinya bahwa locus of control eksternal  
berpengaruh terhadap penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior  
sebesar -0,212 atau -21,2%.  
2. Variabel turnover intention mempunyai nilai thitung = 8,004 > ttabel 2,0262 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H1 diterima yang artinya bahwa turnover intention berpengaruh terhadap 
penrimaan auditor atas dysfunctional audit behavior sebesar 0,814 atau 
81,4%. 
5.2 Keterbatsan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatsan penggunaan variabel yang diteliti dan alat analisis yang 
digunakan, yaitu terbatas pada locus of control eksternal, turnover intention 
dan penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior. 
2. Keterbatsan dalam pemelihan sampel yang terbatas hanya pada auditor yang 
bekerja di 6 KAP di Semarang. 
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5.3 Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka penulis 
memberikan saran antara lain:  
1. Untuk penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel-variabel lain yang 
dimungkinkan berpengaruh terhadap variabel dependen. Dan menggunakan 
alat analisis lain untuk mngetahui apakah hasil penelitian akan berbeda.  
2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti bisa memperluas sampel penelitian 
dengan menggunakan responden akuntan publik dari berbagai wilayah.  
3. Hasil penelitain ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi auditor untuk dapat 
menghindari perilaku disfungsional audit dan bekerja secara profesional, 
sehingga dapat menghindari dampak yang tidak baik bagi kelangsungan 
profesinya. Langkah yang dapat diambil bagi pimpinan KAP untuk 
meminimalisir perilaku disfungsional audit yaitu dengan seleksi ketat dalam 
perekrutan pegawai baru, pelatihan rutin dalam pengembangan profesi, dan 
pemberian sanksi tegas bagi auditor yang melanggar peraturan sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas kinerja. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian  
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan November Desember Januari Frbruari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
            X X X     
2 Konsultasi  
              X X X X X 
3 Revisi 
proposal 
 
                X X X 
4 Seminar 
Proposal 
 
                   
5 Pengumpulan 
Data 
 
                   
6 Analisis Data                     
7 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
 
                   
8 Pendaftaran 
munaqosah 
                    
9 Munaqosah                     
10 Revisi 
Skripsi 
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JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
X X X X                
2 Konsultasi  
X X X X X               
3 Revisi 
proposal 
 
        X           
4 Seminar 
Proposal 
 
       X            
5 Pengumpulan 
Data 
 
         X X         
6 Analisis Data            X X        
7 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
 
           X        
8 Pendaftaran 
munaqosah 
            X        
9 Munaqosah               X      
10 Revisi 
Skripsi 
               X     
62 
 
 
 
Lampiran 2 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 
Kuesioner 
 
LEMBAR KUESIONER 
 Para Responden yang Terhormat,  
Sebelumnya saya ucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya atas  
kesediaan Bapak/Ibu/Sdr.i mengisi lembaran kuesioner ini. Kuesioner ini 
merupakan bagian dari proses pengumpulan data untuk keperluan tugas 
akhir/skripsi yang berjudul  “LOCUS OF CONTROL DAN TURNOVER 
INTENTION PENGARUHNYA TERHADAP PENERIMAAN AUDITOR 
ATAS DYSFUNCTIONAL AUDIT BEHAVIOR (Studi Kasus pada Kantor 
Akuntan Publik di Semarang)”. 
Jawaban yang diberikan tidak akan dinilai sebagai BENAR atau 
SALAH karena apa yang menjadi kebenaran adalah sesuai apa yang dirasakan 
dan yakini. Data diperoleh dirahasiakan dan tidak akan disebar luaskan, karena 
hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian ini saja.  
Atas kerjasama dan kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/Saudari sekalian 
saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.  
 
Dengan hormat, 
 
Wahyu Trisubekti 
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IDENTIFIKASI RESPONDEN 
Nama Responden : .........................................................(boleh tidak diisi) 
Nama KAP  : ......................................................... 
Jenis Kelamin    : L / P  (lingkari pada pilihan yang sesuai)  
Umur        :     tahun  
Lama Bekerja    :           bulan/tahun  
(Berikan tanda cantang (√) pada kotak yang tersedia)  
Pendidikan    terakhir  :    D3        S1   S2       S3              
Jabatan sebagai   : Auditor Junior              Auditor Senior  
Superviser                     Manajer  
Petunjuk pengisian kuesioner:  
1. Sebelum menjawab setiap pertanyaan/ pernyataan, mohon dibaca terlebih 
dahulu dengan baik dan benar.  
2. Isilah kuisioner sesuai dengan kondisi perusahaan tempat Bapak/ Ibu bekerja. 
3. Pilihlah salah satu jawaban atau pendapat yang menurut Bapak/ Ibu paling 
sesuai dengan memberi tanda check-list (√) pada pilihan yang telah 
disediakan.  
Sangat Tidak Setuju (STS) 
Tidak Setuju (TS)  
Kurang Setuju (KS) 
Setuju (S)  
Sangat Setuju (SS) 
Kuisioner ini dapat digunakan secara optimal bila seluruh pertanyaan 
terjawab, karena itu mohon diteliti kembali apakah semua pertanyaan telah 
terjawab. 
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LOCUS OF CONTROL EKSTERNAL 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan 
lebih merupakan suatu keberuntungan.  
     
2. Menghasilkan uang adalah semata-mata 
masalah keberuntungan. 
     
3. Promosi  biasanya  merupakan masalah  
keberuntungan 
     
4. Untuk menghasilkan banyak uang, saya harus 
mengenal orang-orang yang tepat 
     
5. Diperlukan banyak keberuntungan untuk 
menjadi karyawan yang terkenal di banyak 
pekerjaan. 
     
6. Reward seharusnya diberikan kepada pegawai  
yang berkinerja baik 
     
7. Perbedaan utama antara orang yang 
menghasilkan  uang    banyak  dan  uang 
sedikit adalah keberuntungan. 
     
 
TURNOVER INTENTION 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
(5) (4) (3) (2) (1) 
1. Saya berencanauntuk tetap bekerja di instansi 
ini sampai saya pensiun. 
     
2. Saya berencana untuk tetap bekerja dengan 
instansi ini paling sedikit 2 tahun.  
     
3. Saya berencana untuk tetap bekerja dengan 
instansi ini paling sedikit 5 tahun. 
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PENERIMAAN AUDITOR ATAS DYSFUNCTIONAL AUDIT BEHAVIOR 
Perilaku premature sign-off mencakup setiap tindakan yang dilakukan auditor 
selama pelaksanaan program audit dengan cara melewatkan (skipping) satu atau 
beberapa tahapan audit. 
Altering/replacing of audit procedure adalah penggantian prosedur audit yang 
telah ditetapkan dalam standar auditing. 
Underreporting of Time Underreporting of Time (URT) terjadi ketika auditor 
melakukan tugas audit tanpa melaporkan waktu yang sebenarnya 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Saya menerima auditor melakukan premature 
sign-off jika : 
     
 a. Auditor percaya  tahapan audit  
selanjutnya hingga   tahapan  audit  selesai   
tidak  akan menemukan    sesuatu    yang    
salah    jika diselesaikan. 
     
 b. Audit tahun sebelumnya tidak 
menemukan adanya  masalah   pencatatan   
atau   sistem klien. 
     
 c. Pengawas  audit  tidak  setuju  (over  time) 
dalam  setiap  penugasan  dan  
memberikan tekanan    untuk     segera    
menyelesaikan tahapan audit. 
     
 d. Auditor percaya bahwa tahapan audit 
tidak diperlukan. 
     
2. Saya menerima auditor melakukan 
underreporting of time (URT) jika : 
     
 a. URT   meningkatkan   kesempatan      bagi 
auditor  untuk  mendapatkan  promosi  
dan kemajuan.  
b. URT meningkatkan penilaian kinerja. 
     
 c. URT  tersebut  disarankan  oleh pengawas 
menengah mereka. 
     
 d. Auditor   lain   juga  melakukan  URT dan 
URT   ini   dilakukan   agar   bisa bersaing 
dengan auditor lain. 
     
3. Saya     menerima   auditor   merubah  atau      
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Mengganti  prosedur  audit 
(altering/replacement of  audit  procedure) 
dalam suatu penugasan jika : 
 a. Auditor    percaya   bahwa   prosedur audit 
semula tidak diperlukan. 
     
 b. Audit     sebelumnya     tidak  menemukan 
adanya  masalah  pada  bagian  ini  dengan 
sistem klien.  
     
 c. Auditor   tidak   percaya   prosedur semula 
akan menemukan suatu kesalahan. 
     
 d. Auditor  di  bawah   tekanan  waktu   (time 
pressure) untuk menyelesaikan audit.  
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Lampiran 4  
Tabulasi data responden 
No Nama kap 
Jenis 
kelamin Umur 
Lama 
bekerja 
Pendidikan 
terakhir Jabatan 
1 
KAP TRI BOWO 
YULIANTI L 43 2 S1 Auditor Junior 
2 
KAP TRI BOWO 
YULIANTI L 40 2 S1 Auditor Junior 
3 
KAP TRI BOWO 
YULIANTI L 30 3 S2 Auditor Junior 
4 
KAP TRI BOWO 
YULIANTI P 30 2 D3 Superviser 
5 
KAP TRI BOWO 
YULIANTI L 25 1 S1 Auditor Junior 
6 
KAP TRI BOWO 
YULIANTI L 35 1 S1 Auditor Senior 
7 SODIKIN L 25 2 S1 Auditor Junior 
8 SODIKIN P 30 5 S2 Auditor Senior 
9 SODIKIN L 35 3 S1 Auditor Junior 
10 SODIKIN P 28 2 S1 Auditor Junior 
11 SODIKIN L 30 2 S1 Auditor Junior 
12 BYSA P 33 7 S1 Auditor Senior 
13 BYSA P 25 2 S1 Auditor Senior 
14 BYSA L 24 2 S1 Auditor Junior 
15 BYSA P 32 4 S1 Auditor Junior 
16 BYSA P 25 3 S1 Auditor Junior 
17 BYSA P 22 2 S1 Auditor Junior 
18 KKSP P 24 1 S1 Auditor Junior 
19 KKSP P 25 2 S1 Auditor Junior 
20 KKSP P 23 1 S1 Auditor Junior 
21 KKSP P 25 1,5 S1 Auditor Junior 
22 KKSP L 25 2 S1 Auditor Junior 
23 KKSP L 23 1 S1 Auditor Junior 
24 KKSP P 24 1,5 S1 Auditor Junior 
25 SOETIKNO P 30 6 S1 Auditor Junior 
26 SOETIKNO L 28 3 S1 Auditor Junior 
27 SOETIKNO L 29 7 S1 Auditor Junior 
28 BTFD L 27 3 S1 Auditor Junior 
29 SOETIKNO P 28 5 S1 Auditor Junior 
30 BTFD L 30 5 S1 Auditor Junior 
31 BTFD L 41 8 S1 Auditor Senior 
32 BTFD L 26 2 S1 Auditor Junior 
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33 BTFD P 29 6 S1 Auditor Junior 
34 BTFD L 25 2 S1 Auditor Junior 
35 BTFD L 27 3 S1 Auditor Junior 
36 BTFD P 31 5 S1 Auditor Junior 
37 BTFD L 30 5 S1 Auditor Junior 
38 BTFD P 27 3 S1 Auditor Junior 
39 BTFD P 26 2 S1 Auditor Junior 
40 BTFD P 25 2 S1 Auditor Junior 
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Hasil diskripsi responden 
 
namaKAP 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
BTFD 12 30,0 30,0 30,0 
BYSA 6 15,0 15,0 45,0 
KAP TRI BOWO YULIANTI 6 15,0 15,0 60,0 
KKSP 7 17,5 17,5 77,5 
SODIKIN 5 12,5 12,5 90,0 
SOETIKNO 4 10,0 10,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
Jeniskelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
L 20 50,0 50,0 50,0 
P 20 50,0 50,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
22 1 2,5 2,5 2,5 
23 2 5,0 5,0 7,5 
24 3 7,5 7,5 15,0 
25 9 22,5 22,5 37,5 
26 2 5,0 5,0 42,5 
27 3 7,5 7,5 50,0 
28 3 7,5 7,5 57,5 
29 2 5,0 5,0 62,5 
30 7 17,5 17,5 80,0 
31 1 2,5 2,5 82,5 
32 1 2,5 2,5 85,0 
33 1 2,5 2,5 87,5 
35 2 5,0 5,0 92,5 
40 1 2,5 2,5 95,0 
41 1 2,5 2,5 97,5 
43 1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
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Lamabekerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,0 5 12,5 12,5 12,5 
1,5 2 5,0 5,0 17,5 
2,0 15 37,5 37,5 55,0 
3,0 7 17,5 17,5 72,5 
4,0 1 2,5 2,5 75,0 
5,0 5 12,5 12,5 87,5 
6,0 2 5,0 5,0 92,5 
7,0 2 5,0 5,0 97,5 
8,0 1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
 
Pendidikanterakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
D3 1 2,5 2,5 2,5 
S1 37 92,5 92,5 95,0 
S2 2 5,0 5,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
 
Jabatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
AUDITOR JUNIOR 34 85,0 85,0 85,0 
AUDITOR SENIOR 5 12,5 12,5 97,5 
SUPERVISER 1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
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Lampiran 5 
Tabulasi Data Kuesioner 
Variabel Locus of Control Eksternal 
 
No LOCE1 LOCE2 LOCE3 LOCE4 LOCE5 LOCE6 LOCE7 skorLOCE 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 5 5 5 5 5 5 5 35 
3 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 5 5 5 5 4 4 5 33 
5 5 4 5 5 5 4 5 33 
6 5 4 5 5 5 4 5 33 
7 5 4 4 5 5 5 4 32 
8 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 4 4 5 5 4 3 5 30 
10 5 4 5 5 4 3 5 31 
11 5 4 5 5 4 3 5 31 
12 4 4 5 5 5 4 4 31 
13 5 4 5 5 4 4 4 31 
14 5 4 5 5 5 4 5 33 
15 4 4 4 5 4 3 4 28 
16 4 4 5 5 4 4 4 30 
17 4 4 5 5 4 4 4 30 
18 4 4 4 5 4 4 5 30 
19 4 4 4 5 4 4 4 29 
20 5 5 5 5 5 4 5 34 
21 5 5 5 5 5 5 5 35 
22 4 4 4 5 4 4 4 29 
23 4 4 5 4 4 4 4 29 
24 4 4 4 5 4 4 4 29 
25 5 5 5 5 4 4 4 32 
26 5 4 5 5 4 4 5 32 
27 5 5 4 5 4 4 5 32 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 4 4 5 5 4 4 5 31 
30 5 5 5 5 5 3 4 32 
31 4 4 5 5 4 3 5 30 
32 5 4 5 5 4 4 5 32 
33 4 4 4 4 4 4 3 27 
34 4 4 4 5 4 3 4 28 
35 5 5 5 5 5 5 5 35 
36 5 5 5 5 5 5 5 35 
37 5 5 5 5 5 5 5 35 
38 5 4 5 5 5 4 5 33 
39 5 4 5 4 4 4 5 31 
40 5 4 5 5 5 4 5 33 
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Variabel Turnover Intention 
No TI1 TI2 TI3 skorTI 
1 4 4 4 12 
2 4 4 4 12 
3 5 4 5 14 
4 4 4 4 12 
5 5 4 4 13 
6 5 5 5 15 
7 4 4 4 12 
8 4 3 3 10 
9 4 4 4 12 
10 5 4 4 13 
11 5 5 4 14 
12 4 5 5 14 
13 4 4 4 12 
14 5 5 5 15 
15 4 4 4 12 
16 4 5 4 13 
17 4 4 4 12 
18 4 5 4 13 
19 4 4 4 12 
20 5 4 4 13 
21 4 4 3 11 
22 4 4 3 11 
23 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 
25 4 4 3 11 
26 4 4 4 12 
27 4 4 3 11 
28 4 3 4 11 
29 4 5 4 13 
30 5 5 4 14 
31 4 4 4 12 
32 4 5 3 12 
33 4 4 4 12 
34 4 4 4 12 
35 4 4 4 12 
36 5 4 4 13 
37 4 5 5 14 
38 4 4 3 11 
39 4 4 3 11 
40 3 4 3 10 
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Variabel Penerimaan Auditor atas Dysfunctional Audit Behavior 
No DA
B1a TI2 TI3 skorTI 
1 4 4 4 12 
2 4 4 4 12 
3 5 4 5 14 
4 4 4 4 12 
5 5 4 4 13 
6 5 5 5 15 
7 4 4 4 12 
8 4 3 3 10 
9 4 4 4 12 
10 5 4 4 13 
11 5 5 4 14 
12 4 5 5 14 
13 4 4 4 12 
14 5 5 5 15 
15 4 4 4 12 
16 4 5 4 13 
17 4 4 4 12 
18 4 5 4 13 
19 4 4 4 12 
20 5 4 4 13 
21 4 4 3 11 
22 4 4 3 11 
23 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 
25 4 4 3 11 
26 4 4 4 12 
27 4 4 3 11 
28 4 3 4 11 
29 4 5 4 13 
30 5 5 4 14 
31 4 4 4 12 
32 4 5 3 12 
33 4 4 4 12 
34 4 4 4 12 
35 4 4 4 12 
36 5 4 4 13 
37 4 5 5 14 
38 4 4 3 11 
39 4 4 3 11 
40 3 4 3 10 
80 
 
 
 
Lampiran 6 
UJI RELIABILITY 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,803 ,807 7 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
LOCE1 4,60 ,496 40 
LOCE2 4,30 ,464 40 
LOCE3 4,73 ,452 40 
LOCE4 4,88 ,335 40 
LOCE5 4,40 ,496 40 
LOCE6 4,03 ,620 40 
LOCE7 4,58 ,549 40 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 LOCE1 LOCE2 LOCE3 LOCE4 LOCE5 LOCE6 LOCE7 
LOCE1 1,000 ,535 ,526 ,309 ,562 ,367 ,583 
LOCE2 ,535 1,000 ,281 ,247 ,468 ,508 ,312 
LOCE3 ,526 ,281 1,000 ,275 ,389 ,117 ,550 
LOCE4 ,309 ,247 ,275 1,000 ,309 ,015 ,401 
LOCE5 ,562 ,468 ,389 ,309 1,000 ,550 ,357 
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LOCE6 ,367 ,508 ,117 ,015 ,550 1,000 ,183 
LOCE7 ,583 ,312 ,550 ,401 ,357 ,183 1,000 
 
tem-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
LOCE1 26,90 3,836 ,723 ,563 ,742 
LOCE2 27,20 4,164 ,585 ,415 ,769 
LOCE3 26,78 4,333 ,505 ,393 ,783 
LOCE4 26,62 4,856 ,352 ,242 ,805 
LOCE5 27,10 3,938 ,661 ,504 ,754 
LOCE6 27,47 4,051 ,422 ,438 ,807 
LOCE7 26,92 3,969 ,556 ,462 ,774 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
31,50 5,487 2,342 7 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,638 ,638 3 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
TI1 4,20 ,464 40 
TI2 4,20 ,516 40 
TI3 3,90 ,591 40 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 TI1 TI2 TI3 
TI1 1,000 ,257 ,449 
TI2 ,257 1,000 ,404 
TI3 ,449 ,404 1,000 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
TI1 8,10 ,862 ,429 ,208 ,571 
TI2 8,10 ,810 ,397 ,170 ,608 
TI3 8,40 ,605 ,536 ,291 ,407 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12,30 1,446 1,203 3 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,829 ,830 12 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PADAB1a 3,90 ,496 40 
PADAB1b 4,05 ,597 40 
PADAB1c 4,03 ,620 40 
PADAB1d 3,15 ,483 40 
PADAB2a 3,35 ,580 40 
PADAB2b 4,20 ,516 40 
PADAB2c 3,90 ,591 40 
PADAB2d 3,58 ,675 40 
PADAB3a 3,68 ,572 40 
PADAB3b 4,00 ,506 40 
PADAB3c 4,00 ,599 40 
PADAB3d 4,63 ,490 40 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 PADAB1a PADAB1b PADAB1c PADAB1d PADAB2a PADAB2b PADAB2c 
PADAB1a 1,000 ,710 ,342 ,278 ,036 ,080 ,228 
PADAB1b ,710 1,000 ,343 ,329 ,022 ,133 ,160 
PADAB1c ,342 ,343 1,000 ,415 ,332 ,385 ,357 
PADAB1d ,278 ,329 ,415 1,000 ,266 ,185 ,413 
PADAB2a ,036 ,022 ,332 ,266 1,000 ,788 ,255 
PADAB2b ,080 ,133 ,385 ,185 ,788 1,000 ,404 
PADAB2c ,228 ,160 ,357 ,413 ,255 ,404 1,000 
PADAB2d ,023 ,118 ,149 ,279 ,128 ,103 ,662 
PADAB3a ,334 ,499 ,313 ,274 ,120 ,226 ,432 
PADAB3b ,306 ,424 ,409 ,210 ,262 ,392 ,600 
PADAB3c ,259 ,287 ,414 ,089 ,443 ,414 ,290 
PADAB3d ,158 -,022 ,285 ,135 ,384 ,304 ,133 
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Inter-Item Correlation Matrix 
 PADAB2d PADAB3a PADAB3b PADAB3c PADAB3d 
PADAB1a ,023 ,334 ,306 ,259 ,158 
PADAB1b ,118 ,499 ,424 ,287 -,022 
PADAB1c ,149 ,313 ,409 ,414 ,285 
PADAB1d ,279 ,274 ,210 ,089 ,135 
PADAB2a ,128 ,120 ,262 ,443 ,384 
PADAB2b ,103 ,226 ,392 ,414 ,304 
PADAB2c ,662 ,432 ,600 ,290 ,133 
PADAB2d 1,000 ,231 ,375 ,317 ,203 
PADAB3a ,231 1,000 ,442 ,299 ,011 
PADAB3b ,375 ,442 1,000 ,338 ,103 
PADAB3c ,317 ,299 ,338 1,000 ,436 
PADAB3d ,203 ,011 ,103 ,436 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PADAB1a 42,55 14,049 ,416 ,644 ,821 
PADAB1b 42,40 13,528 ,446 ,743 ,819 
PADAB1c 42,43 12,917 ,571 ,414 ,808 
PADAB1d 43,30 14,010 ,442 ,456 ,819 
PADAB2a 43,10 13,579 ,451 ,720 ,819 
PADAB2b 42,25 13,577 ,526 ,750 ,813 
PADAB2c 42,55 12,869 ,620 ,783 ,804 
PADAB2d 42,87 13,446 ,392 ,627 ,826 
PADAB3a 42,78 13,461 ,489 ,411 ,815 
PADAB3b 42,45 13,331 ,610 ,539 ,807 
PADAB3c 42,45 13,074 ,556 ,477 ,810 
PADAB3d 41,82 14,404 ,322 ,363 ,827 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
46,45 15,844 3,980 12 
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Lampran 6 
Uji Asumsi Klasik 
 
UJI MULTIKOLONIERITAS 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
skorLOCE ,956 1,046 
skorTI ,956 1,046 
 
a. Dependent Variable: skorPADAB 
 
UJI NORMALITAS  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,40637780 
Most Extreme Differences 
Absolute ,108 
Positive ,079 
Negative -,108 
Kolmogorov-Smirnov Z ,684 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,738 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 
Sig. ,694
c
 
99% Confidence Interval 
Lower Bound ,682 
Upper Bound ,705 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 
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UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,232 3,514  ,066 ,948 
skorLOCE ,026 ,099 ,043 ,259 ,797 
skorTI ,073 ,193 ,063 ,379 ,707 
Dependent Variable: AbsUt 
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Lampiran 7 
Uji Kelayakan Model 
 
UJI F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 392,064 2 196,032 32,117 ,000
b
 
Residual 225,836 37 6,104   
Total 617,900 39    
 
a. Dependent Variable: skorPADAB 
b. Predictors: (Constant), skorTI, skorLOCE 
 
 
UJI R
2 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,797
a
 ,635 ,615 2,471 
a. Predictors: (Constant), skorTI, skorLOCE 
b. Dependent Variable: skorPADAB 
 
UJI STATISTIK T 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 24,654 6,119  4,029 ,000 
skorLOCE -,359 ,173 -,212 -2,081 ,044 
skorTI 2,693 ,336 ,814 8,004 ,000 
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